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KATA PENGANTAR

Selain proses penciptaan, dan penyampaian nilai,

konsep pemasaran adalah aktifitas pengkomunikasisn nilai.
Kesediaan konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan

sangat tergantung dari sikap mereka. Dan komunikasi
pemasaran adalah cara untuk membentuk sikap yang positif
konsumen Mengkomunikasikan kepada konsumen bahwa ada
nilai dari produk yang ditawarkan perusahaan adalah suatu
tantangan. Dan periklanan adalah salah satu komunikasi
pemasaran yang memiliki efektifitas.

Dalam komunikasi pemasaran, penyampaian pesan

melalui ikian dapat berwujud sinyal argumen dan sinyal
peripheral. Kajian akan bagaimana kedua sinyal tersebut dapat
membentuk sikap konsumen adalah fokus dari buku ini.

Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang berharga
bagi akademisi maupun praktisi dalam bidang komunikasi
pemasaran khususnya periklanan.

Bandung Juli 2020

ARIEF HELMI COKKI
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FOKUS KEPADA BATIK

BATIK adalah warisan budaya Indonesia yang patut
dilestarikan. Keberadaan batik di Indonesia tidak terlepas dari
sejarah panjang asal-usul batik dan keberadaannya di negara
lain. Batik dilakukan pertama kali di Mesir kuno, tetapi
mengalami perkembangan terbesar di Jawa sejak abad ke-7
dan diperkenalkan ke Eropa oleh pedagang Belanda pada abad
ke-17 CBatik", 1984).

Dalam perkembangannya, pola dan motif batik
mempunyai makna yang dalam berkaitan dengan status sosial,
masyarakat, sejarah dan warisan budaya. Pada setiap siklus
kehidupan manusia seperti pada saat kehamilan,
menggendong bayi, menyentuh tanah pertama kali,
perkawinan, dan pembungkusan jenazah dilakukan dengan
pola dan motif yang sesuai (UNESCO, 2009). UNESCO
mengesahkan Batik Indonesia sebagai Warisan Budaya
Nonbendawi Manusia {latang/b/e Cu/tufd/ Heritage of
Hufrjan/'tid pada tanggal 2 Oktober 2009, setelah wayang pada
tahun 2003 dan keris pada tahun 2005. Pengukuhan ini
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merupakan pengakuan internasional terhadap mata budaya
Indonesia.

Tabel 1

Sumber Definisi

Encyclopedia
Americana (1984)

Metode untuk menambahkan rancangan ke
kain melalui aplikasi lilin.

Ensiklopedi
Indonesia

(1990)

Cara untuk melukis di atas kain (kain mori,
katun, tetoron katun, ada kalanya kain
sutera, dll.) dengan cara melapisi bagian-
bagian yang tidak berwarna dengan lilin
yang disebut juga malam, yang biasanya
dibuat dari lilin lebah yang kuning dicampur
dengan paraffin, dammar atau
colophonium.

Kementerian

Perindustrian

Republik Indonesia
(2007)

Bahan tekstil hasil pewarnaan secara
perintangan dengan menggunakan lilin
batik sebagai zat perintang, berupa batik
tulis, batik cap atau batik kombinasi tulis
dan cap.

UNESCO

(2009)

Tekstil hasil kerajinan tangan tradisional
yang kaya dalam nilai budaya non-bendawl,
dilakukan dengan memberikan titik dan
garis dari lilin panas pada kain
menggunakan alat menyerupai pena dari
tembaga {cdnffifng), atau cap tembaga
{cdnthing cqp), sebagai perintang
pencelupan warna dengan tangan yang
kemudian dihilangkan dengan merebus
dan/atau membongkar, mengulanginya
untuk setiap wama.
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Ada beberapa definisi batik dari Encyclopedia
Americana, Ensiklopedi Indonesia, Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, dan UNESCO. Kesamaan dari empat
definisi batik tersebut adalah pemahaman batik sebagai
proses, tidak sebagai produk. Batik adalah proses pewarnaan
dengan tangan dan menggunakan lilin sebagai zat perintang
warna. Definisi batik sebagai proses sepatutnya diketahui dan
diakui oleh produsen, perantara, dan konsumen batik.
Pemahaman batik sebagai proses akan memberikan makna
filosofis pada produk batik dan manfaat ekonomi bagi para
perajin batik.

Batik sebagai proses tidak hanya dikenal di Indonesia.
Amubode(2009) menjelaskan tentang perkembangan produksi
kain lokal di Nigeria menggunakan proses perintangan warna
yaitu batik dan tte-</ye- Pada proses batik, perintangan warna
dilakukan dengan menggunakan lilin panas pada satu atau dua
sisi kain dimana daerah yang terkena lilin menahan warna
masuk ke dalam serat kain. Pada proses tie-c/ye, perintangan
warna dilakukan dengan mengikat bagian-bagian tertentu
pada kain. Di Indonesia, teknik tfe-c/ye dikenal dengan nama
jumputan atau ikat-celup. Proses juga dikenal dengan
nama shibofidl Jepang C'Shibori-A Definition", tanpa tahun).

Bentuk usaha dari pemerintah untuk melestarikan batik
antara lain adalah: menetapkan tanggal 2 Oktober sebagai
Hari Batik Nasional, melakukan standarisasi batik dengan bdt/'k

menyusun cetak biru pelestarian dan pengembangan
batik, mengadakan perlombaan seperti Pernilihan Putra-Putri
Batik Nusantara dan Lomba Desain Motif Batik Mahasiswa dan

mewajibkan pegawai negeri sipil mengenakan pakaian batik
setiap hari kamis dan jumat.

Jumlah industri batik terus bertambah, menyerap
banyak tenaga kerja, memberikan nilai tambah dan kontribusi



4 I Elaboration Likelihood Model Iklan Batik

terhadap pertumbuhan ekonomi. Terjadi peningkatan ekspor
batik dari US$ 32 juta pada tahun 2008 menjadi US$ 278 juta
pada tahun 2012. Amerlka Serikat adalah negara tujuan
ekspor terbesar dengan total penjualan sebesar US$ 21,18
juta pada kuartai 1 tahun 2013, diikuti oleh Jerman dengan
nllal penjualan sebesar US$ 4,52 juta, dan Korea Selatan
dengan nllal penjualan sebesar US$ 3,94 juta (ArlyantI, 2013).

Jumlah unit usaha batik menlngkat darl 22.529 unit
pada tahun 2008, 24.815 unit pada tahun 2009, dan 25.619
unit pada tahun 2010. Jumlah pekerja batik menlngkat darl
58.735 orang pada tahun 2008 menjadi 64.479 orang pada
tahun 2009. Nllal produksl batik nalk 13% darl 648,91 mlllar
pada tahun 2009 menjadi 732,67 mllyar pada tahun 2010
dengan nllal tarnbah sebesar 340,61 mlllar (Suhendra, 2011).

TeknologI membawa perubahan pada Industrl batik darl
alat kerja, proses pengeijaan, media .yang digunakan, zat
pewarna, pengolahan llmbah batik, perawatan batik, dan
saluran distrlbusl.

Alat ketja seperti kompor elektronik dan canting llstrik
menekan blaya produksl batik. Proses pengerjaan batik dapat
menggunakan mesin dan perangkat lunak. Selain kain, batik
dapat menggunakan media seperti kayu dan bambu. Zat
pewarna batik dapat berslfat alami dan buatan.

Pengolahan llmbah batik dapat dllakukan dengan cara
digunakan kemball, disimpan, diuapkan, dibakar, atau diolah
kemball melalul alat pengolah llmbah. Perawatan batik seperti
pencuclan, penjemuran, dan penylmpanan memlllkl beberapa
alternative. Beberapa penjual batik mulal menggunakan
Internet sebagal saluran distrlbusl langsung.

LIngkungan soslal budaya pada batik dapat dlllhat darl
perkembangan motif dan warna batik. Motif dan warna pada
batik memlllkl makna. Pada awalnya beberapa motif hanya
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